
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kehamilan, persalinan dan nifas adalah proses fisiologis, 

namun dalam proses ini terdapat kemungkinan keadaan yang dapat 

mengancam jiwa ibu dan bayi. Angka Kematian ibu didefinisikan 

sebagai semua kematian selama periode kehamilan, peirsalinan, dan 

nifas yang diseibabkan oleih ke ihamilan, peirsalinan, dan nifas bukan 

dikareinakan oleih seibab lain se ipeirti keiceilakaan atau 

incideintal.(Keime ine inte irian Keise ihatan RI., 2020).  

World Heialth Organization (WHO) me impe irkirakan teirjadi 

ke imatian ibu diseibabkan oleih ke ihamilan dan peirsalinan se itiap 

harinya seikitar 830 keimatian dan 99% te irjadi pada neigara 

be irkeimbang. Angka Keimatian Ibu (AKI) didunia beirkisar diangka 

303 peir 100.000 keilahiran hidup dan Angka Ke imatian Bayi(AKB) 

didunia seibe isar 41 peir 100.000 keilahiran hidup (WHO, 2019). 

Masalah peirsalinan atau keilahiran teirjadi di neigara-neigara 

be irkeimbang akibat komplikasi se ilama hamil dan beirsalin. Faktor 

langsung peinyeibab tingginya AKI adalah dise ibabkan oleih peinye ibab 

lain-lain seibe isar 34,2%, peirdarahan 28,7%, hipeirteinsi dalam 

ke ihamilan 23,9%, infeiksi 4,6% dan aborsi tidak aman (WHO, 2021. 

Adapun faktor tidak langsung peinye ibab keimatian ibu kareina 

masih banyaknya kasus 3 Teirlambat (3T) yaitu: teirlambat me ingambil 
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ke iputusan, teirlambat sampai keite impat rujukan se irta teirlambat 

me imbe iri peirtolongan peirsalinan di teimpat rujukan(Maryunani, 2017) 

Jumlah ke imatian ibu di Indoneisia yang dihimpun dari 

pe incatatan program ke iseihatan keiluarga di Ke ime inte irian Keise ihatan 

me iningkat seitiap tahun.Pada tahun 2021 me inunjukkan 7.389 

ke imatian di Indoneisia. Jumlah ini me inunjukkan pe iningkatan 

dibandingkan tahun 2020 seibe isar 4.627 keimatian (Keime inke is RI., 

2021).  

Trein ke imatian anak di Indoneisia dari tahun kei tahun 

me inunjukkan pe inurunan. Data yang dilaporkan keipada Dire iktorat 

Gizi dan Keise ihatan Ibu dan Anak me inunjukkan jumlah keimatian 

balita pada tahun 2021 seibanyak 27.566 keimatian balita, me inurun 

dibandingkan tahun 2020, yaitu seibanyak 28.158 keimatian. 

(Ke ime inke is RI., 2021). Tinggi keimatian bayi be irusia di bawah lima 

tahun (balita) di Indoneisia me incapai 28.158 jiwa pada 2020. Dari 

jumlah itu, seibanyak 20.266 balita (71,97%) me ininggal dalam 

reintang usia 0-28 hari (neionatal). Se ibanyak 5.386 balita (19,13%) 

me ininggal dalam re intang usia 29 hari-11 bulan (post-neionatal). 

Se ime intara, 2.506 balita (8,9%) me ininggal dalam re intang usia 12- 59 

bulan. Keimatian balita post-neionatal paling banyak kareina 

pneiumonia, yakni 14,5% dan keimatian diarei(Ke ime inke is RI., 2021).  

Dinas Ke iseihatan Provinsi Sulaweisi Teinggara me incatat bahwa 

pada tahun 2022 jumlah Ke imatian Ibu di Sulawe isi teinggara 
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se ibanyak 82 kasus dan 11 kasus di Ke indari(Dinkeis Sultra., 2022), 

Angka Ke imatian Bayi (AKB)/Infant, Mortality Rate i (IMR) me incapai 

23,29, artinya teirdapat seikitar 23 bayi me ininggal di antara 1.000 bayi 

yang lahir hidup di Provinsi Sulawe isi Teinggara. EIvaluasi Dinas 

Ke ise ihatan Sulawe isi Teinggara diteimukan bahwa salah satu faktor 

pe inyeibab keimatian ibu adalah reindahnya peingeitahuan dan 

ke isadaran masyarakat untuk me ime iriksakan ke ihamilan kei te inaga 

ke ise ihatan/ fasilitas peilayanan keise ihatan, akibat dari peinge itahuan 

ibu hamil kurang seihingga banyak teirjadi peirdarahan yang 

me ingakibatkan keimatian. Ke imudian beirbagai sub faktor me injadi 

pe inyeibab se ipeirti kuantitas dan kuaitas ANC, de iteiksi reisiko tinggi 

ke ihamilan, keiteirlambatan me irujuk, te irlambat sampai di fasilitas 

pe ilayanan keise ihatan, teirlambat me indapat pe irtolongan, faktor sosial 

budaya dan eikonomi.(Re igeincy e it al., 2023) 

Upaya peirce ipatan peinurunan AKI dilakukan de ingan me injamin 

agar seitiap ibu mampu me ingakse is pe ilayanan keise ihatan yang 

be irkualitas, seipe irti peilayanan keise ihatan ibu hamil, peirtolongan 

pe irsalinan oleih te inaga keise ihatan teirlatih di fasilitas peilayanan 

ke ise ihatan, peirawatan pasca peirsalinan bagi ibu dan bayi, 

pe irawatan khusus dan rujukan jika teirjadi komplikasi, dan peilayanan 

ke iluarga beire incana (KB) teirmasuk KB pasca pe irsalinan. (Keime inke is 

RI., 2021). 
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Program ke ise ihatan ibu dan anak (KIA) adalah program untuk 

me ingurangi AKI dan AKB. Program te irse ibut antara lain Safei 

Mothe irhood. Program ini di Indoneisia dituangkan dalam be intuk 

program Ke iluarga Be ireincana (KB), peilayanan peime iriksaan dan 

pe irawatan keihamilan, peirsalinan seihat dan aman, se irta peilayanan 

obsteitri eise insial di pusat layanan keise ihatan masyarakat (Harahap, 

2022) 

Be ibe irapa upaya yang teilah dilaukan dalam pe inurunan AKI 

salah satunya adalah me ilalui Peire incanaan Peirsalinan dan 

Pe ince igahan Komplikasi (P4K) yang me initikbe iratkan pada totalitas 

monitoring yang me injadi salah satu upaya de ite iksi dini, me inghindari 

reisiko pada Ibu hamil seirta me inye idiakan akse is dan peilayanan 

ke igawatdaruratan obsteitri dan neionatal dasar di Puskeismas 

(PONEID) dan Peilayanan Obsteitri dan Neionatal Kompre iheinsif di 

Rumah Sakit (PONEIK). Peilaksanaan P4K di deisa pe irlu dipastikan 

agar mampu me imbantu ke iluarga dalam me imbuat pe ire incanaan 

pe irsalinan yang baik dan me iningkatkan keisiap siagaan keiluarga 

dalam me inghadapi tanda bahaya keihamilan, peirsalinan dan nifas 

agar dapat me ingambil tindakan yang te ipat.Untuk peinye ibab 

ke imatian bayi di dominasi oleih Pe ine imonia, Diarei, Ke iadaan gizi 

buruk, Keilainan bawaan seijak lahir atau didapat pada saat 

ke ihamilan (Dinkeis Sultra., 2022) 
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Asuhan ke ibidanan kompre ihe insif Suatu upaya untuk peilayanan 

ke ibidanan yang dibeirikan keipada ibu hamil, be irsalin, bayi baru lahir, 

masa nifas dan keiluarga beireincana untuk upaya me incapai deirajat 

ke ise ihatan yang optimal me ilalui peince igahan peinyakit, peiningkatan 

ke ise ihatan, me injamin ke ite irjangkauan peilayanan keise ihatan yang 

dibutuhkan dan me ilibatkan klie in seibagai mitra dalam pe ire incanaan, 

pe ilaksanaan, dan eivaluasi peilayanan keibidanan. Makadipeirlukan 

pe ilayanan keibidanan seicara promotif, preive intif, kuratif, dan 

reihabilitatif seicara me inye iluruh (Noftalina eit al., 2021) 

Bidan seibagai salah satu teinaga keise ihatan yang beirkompe ite in 

dalam me imbe irikan peilayanan pada masa ke ihamilan, peirsalinan, 

(nifas) dan bayi seicara kompre ihe insif dan beirkualitas. Se ibagai calon 

bidan diharapkan mampu me imbe irikan asuhan keibidanan 

be irkeisinambungan (country of carei) pada ibu hamil, beirsalin nifas 

dan neionateis de ingan peindeikatan manaje ime in asuhan ke ibidanan 

se irta peindokume intasian SOAP.(Hatijar eit al., 2020) 

Puske ismas Be inu-Be inua me irupakan salah satu pusat 

pe ilayanan keiseihatan masyarakat yang teirleitak di daeirah Kota 

Ke indariyang me imbe irikan layanan asuhan ke ibidanan yang 

kompre ihe insif keipada ibu hamil,ibu beirsalin, ibu nifas, dan bayi baru 

lahir seicara beirke isinambungan deingan me ilakukan Continuity of 

carei(COC), pasangan suami-istri yang me ire incanakan keihamilan, 

se irta peire impuan dalam reintang usia reiproduksi. Beibe irapa je inis 
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pe ilayanan keibidanan yang umumnya ada di Puskeismas Be inu-

Be inua antara lain: Peime iriksaan Anteinatal (ANC),Peime iriksaan 

Pe irsalinan, Peinyuluhan Pasca Meilahirkan, Pe ilayanan Keiluarga 

Be ire incana (KB), dan Deiteiksi Dini Ke igawatdaruratan Keibidanan. 

Be irdasarkan hal teirse ibut di atas, peinulis teirtarik untuk 

me inyusun laporan “Asuhan Keibidanan Komproheinsif Pada Ny. N Di 

Wilayah Keirja Puske ismas Be inu-Be inuaKota Ke indari”. Di wilayah 

ke irja Puske ismas Be inu-Be inua salah teimpat pe ilayanan keise ihatan di 

Kota Ke indari yang me imbe irikan peilayan keibidanan pada ibu hamil, 

ibu beirsalin, ibu nifas dan bayi baru lahir 

B. Ruang Lingkup Asuhan 

Ruang lingkup asuhan yang dibeirikan pada Ny. N yaituasuhan 

ke ihamilan, peirsalinan, nifas dan bayi baru lahir seicara kompre ihe insif 

di Puskeismas Be inu-Be inua. 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

 Me ilakukan asuhan Keibidanan Kompre ihe insif pada Ny.N di 

Puske ismas Be inu-Be inua deingan me ine irapkan prinsip 

Manaje ime in Asuhan Varne iy. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me imbe irikan asuhan keibidanan ibu hamil trime iste ir III pada 

Ny. N di PuskeismasBe inu-Be inua 
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b. Me imbe irikan asuhan keibidanan ibu beirsalin pada NyN dii 

Puske ismas Be inu-Be inua 

c. Me imbe irikan asuhan keibidanan ibu nifas pada Ny. N dii 

Puske ismas Be inu-Be inua 

d. Me imbe irikan asuhan keibidanan bayi baru lahir pada bayi Ny. 

N di Puskeismas Be inu-Be inua 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teioritis 

Me inambah wawasan, reifeire insi dan kajian me inge inai asuhan 

ke ibidanan seicara langsung deingan continuity of care i dari 

masa ke ihamilan, peirsalinan, nifas dan bayi baru lahir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profeisi Bidan 

Laporan ini dapat me injadi masukan bagi profeisi bidan 

dalam upaya me imbe irikan peilayanan ke ise ihatan yang 

optimal keipada ibu. 

b. Bagi Lahan Praktik (UPTD Puskeismas Be inu-Be inua) 

Dijadikan seibagai bahan acuan untuk 

me impe irtahankan asuhan keibidanan seicara kompre ihe insif 

dan dapat me imbe irikan bimbingan keipada mahasiswa 

te intang cara me imbe irikan asuhan yang beirkualitas. 

c. Bagi Kliein 
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Kliein me indapatkan asuhan keibidanan mulai dari 

ke ihamilan sampai bayi baru lahir dan me ire incanakan 

pe irsalinannya dipeilayanan keiseihatan. 

d. Bagi Institusi 

Me injadi masukan dalam me imbe irikan beikal ilmu 

pe ingeitahuan bagi mahasiswa untuk me iningkatkan 

wawasan dalam me ilakukan asuhan seicara kompre ihe insif 

pada ibu hamil sampai deingan bayi baru lahir. 
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